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Oleh 

 

 

DIKA ALMUNAWAROH 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis kemampuan argumentasi lisan siswa 

SMAN 15 Bandar Lampung pasca pandemi pada materi pokok Sistem Ekskresi 

pada Manusia dan mengatahui faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 

argumentasi lisan siswa pada pembelajaran pasca pandemi Covid-19. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung yang berjumlah 175 siswa dan sampel yang digunakan berjumlah  71 

siswa yang diperoleh menggunakan rumus Slovin. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu survei. Survei dalam penelitian ini menggunakan metode Cross 

Sectional Survey. Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang terdiri dari 

data komponen argumentasi lisan yang muncul, aktivitas siswa dan guru dalam 

berargumentasi, serta faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan argumentasi 

lisan siswa. Teknik pengumpulan data yaitu perekaman audio visual, lembar 

observasi, dan angket. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu data hasil 

rekaman video yang dianalisis dengan membuat transkrip dan direduksi, 

kemudian data hasil observasi dan data hasil angket  dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif. Hasil  dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

argumentasi lisan siswa berdasarkan kemunculan koding wacana termasuk dalam 

kriteria sangat rendah. Wacana argumentasi yang paling banyak muncul adalah 

menyatakan eksplanasi dengan persentase 46,4%, sedangkan wacana argumentasi 

yang tidak muncul adalah mencari informasi, supportive, klarifikasi, pertanyaan 

tertutup, jawaban singkat, dan arahan. Faktor-faktor yang memengaruhi yaitu: 

guru hanya menggunakan buku cetak dan LKPD yang berisi pertanyaan non 

argumentatif. Guru hanya menggunakan metode presentasi serta diskusi pada saat 

pembelajaran. Siswa mengalami kendala dan kesulitan saat mengerjakan tugas 

dari guru karena siswa belum memahami materi yang dipelajari. 

 

Kata Kunci : Argumentasi Lisan, Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19, Sistem 

Ekskresi 
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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan.”  

(Q.S Al-Insyirah: 6) 

 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun 

tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 

(Q.S Yasin : 40) 

 

“Tanpa tindakan, pengetahuan tidak ada gunanya dan pengetahuan tanpa 

tindakan itu sia-sia.”  

(Abu Bakar As-Siddiq) 

 

“Seperti pengorbanan hujan: bukan tentang berapa kali ia jatuh, 

tapi tentang berapa banyak kehidupan yang akan tumbuh.” 

 (Zhafir Akalanka) 

 

“Gak boleh protes, untuk sebuah proses.”  

(Dika Almunawaroh) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  
 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan 

dalam abad 21. Menurut Hariyanto, dkk (2019: 249-254) kemampuan 

komunikasi sangat dibutuhkan dalam dunia kerja karena bagian dari 

keterampilan abad 21 yang harus diberdayakan pada manusia. Laporan 

dari Mc Kinsey Global Institut (2008, dalam Hariyanto, 2019: 249-254) 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi yang buruk adalah alasan 

mengapa seseorang gagal dalam memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan, sehingga keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan 

dalam dunia kerja dan memengaruhi arah serta tujuan pendidikan.  

 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kompetensi yang 

diperlukan untuk menyampaikan gagasan dan pemikiran dalam berbagai 

konteks kehidupan, salah satunya bidang pendidikan. Pendidikan saat ini 

mempersiapkan siswa untuk memiliki hard skill dan soft skill yang baik. 

Kemampuan komunikasi ini memengaruhi tugas dan peran guru, sehingga 

guru bukan sebagai pemberi informasi (transfer of knowledge) saja, tetapi 

sebagai pendorong siswa untuk belajar (stimulation of learning) agar dapat 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktivitas termasuk 

aspek berkomunikasi. Peran penting komunikasi berdasarkan 

Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD), pada KI 4 dalam Mata Pelajaran Biologi tertera 

bahwa siswa diharapkan mampu mengolah dan menyajikan informasi yang 

dipelajarinya di kelas dengan menggunakan metode ilmiah. Kompetensi 

inti ini dijabarkan melalui KD terkait aspek keterampilan (Central 

Pendidikan, 2022: 3). Terdapat 14 KD yang harus dikuasai oleh siswa. 

Dalam KD tersebut 11 diantaranya harus menyajikan hasil pengamatan 

yang sangat membutuhkan keterampilan komunikasi seperti memiliki 
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pemahaman yang tinggi, berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan 

berpikir kreatif (Hoerunnisa, 2020: 1). 

 

Argumentasi terdiri dari dua macam yaitu argumentasi lisan dan tertulis. 

Menurut Bathgate, dkk., (2015: 1593) argumen dapat diajukan secara 

tertulis, dalam pidato, ataupun dalam dialog yang tidak terstruktur. 

Perbedaan keduanya terletak pada manfaat  yang diperoleh. Argumentasi 

tertulis dapat meningkatkan pengetahuan ilmiah dan kemampuan menulis 

siswa. Sedangkan argumentasi lisan dapat mengembangkan kemampuan 

berbicara siswa melalui kegiatan diskusi dalam penyelidikan di kelas 

(Bathgate, dd., 2015: 1600). 

 

Kegiatan argumentasi lisan memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan tertulis. Kegiatan argumentasi lisan dapat 

menciptakan suatu proses tatap muka interaktif yang memungkinkan 

partisipan untuk merespon argumen orang lain secara langsung (Luginbühl 

& Müller-Feldmeth, 2022: 1-2). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Anwar dkk., (2019: 3), bahwa Rebuttal 

(bantahan/sanggahan) hanya muncul secara lisan, hal ini karena siswa 

mampu terdorong untuk menyampaikan claim, data dan warrant yang 

didapatkannya secara langsung. Kegiatan argumentasi lisan tidak hanya 

harus menerapkan pengetahuannya, tetapi juga harus menggunakan 

retorika yang berbeda, mengambil posisi yang tepat untuk menyampaikan 

argumennya serta mendeteksi kelamahan suatu argumen sehingga dapat 

memberikan pembenaran (Luginbühl & Müller-Feldmeth, 2022: 2).  

 

Kemampuan komunikasi lisan pada siswa di sekolah mengalami kendala 

selama masa pandemi Covid-19. Kendala ini ditunjukkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan Kurniasari (2020: 246-253) bahwa siswa kurang 

aktif dalam menanggapi materi dari guru, kebanyakan hanya guru saja 

yang aktif berbicara selama pembelajaran daring berlangsung dan siswa  

cenderung malu mengungkapkan pendapatnya secara terbuka melalui 

media web conference. Kurangnya komunikasi secara efektif antara guru 
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dan siswa, serta antara siswa dengan siswa lainnya menyebabkan proses 

pembelajaran daring ini membosankan bagi para siswa. Sejalan dengan 

hasil penelitian Emeilia dan Muntazah (2021: 155-166) bahwa 

pembelajaran daring memiliki keterbatasan ruang dan waktu, 

memunculkan hambatan komunikasi personal di antaranya yaitu 

komunikasi cenderung satu arah, kurang interaktif, kondusif, feedback 

tidak langsung, dan tidak leluasa. Siswa tidak nyaman dan menjadi malas, 

tidak bebas bertanya langsung, cenderung pasif dalam forum terbuka dan 

siswa lebih leluasa bertanya kepada guru setelah jam pelajaran selesai. 

Oleh karena itu, berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa 

kemampuan komunikasi siswa menurun selama pembelajaran daring.  

 

Kondisi tersebut terjadi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung yang 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi di 

sekolah, bahwa selama pembelajaran daring guru menggunakan aplikasi 

online seperti Google Classroom dan WhatsApp. Menurut guru tidak 

semua siswa dapat mengikuti pembelajaran melalui Google Classroom dan 

WhatsApp dengan baik karena terkendala kuota internet, jaringan dan 

ketersediaan gawai, dari total 176 siswa dalam empat kelas hanya sekitar 

170 siswa yang bergabung ke dalam Google Classroom dan hanya 173 

siswa yang tergabung dalam grup WhatsApp. Selain itu, guru juga 

menyebutkan bahwa media pembelajaran yang digunakan hanya buku 

cetak, sehingga pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajari kurang 

maksimal.  

 

Beberapa kelemahan pembelajaran daring terutama dalam 

mengembangkan kemampuan argumentasi lisan menggunakan WhatsApp 

dan Google Classroom yaitu menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Bhagaskara (2021: 21) terdapat beberapa kekurangan dalam proses belajar 

mengajar menggunakan aplikasi Whatsapp yaitu adanya keterbatasan tatap 

muka antara guru dengan siswa secara real-time sehingga membuat siswa 

kesulitan menyampaikan pendapat dan komunikasinya secara sempurna. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahardani (2020: 
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222) bahwa keaktifan siswa cenderung rendah dalam proses belajar 

mengajar melalui media belajar Google Classroom. Dalam hal ini peneliti 

memandang adanya hambatan komunikasi dalam proses belajar mengajar 

melalui aplikasi online yang membuat tidak semua siswa mampu 

menyerap materi pelajaran dengan baik.  

 

Pembelajaran daring  berakhir pada bulan Maret 2022 setelah pemerintah 

mengeluarkan kebijakan terkait pembelajaran tatap muka yang tercantum 

dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 3 Tahun 2022 tentang Panduan Penyelenggaraan 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Namun terdapat dampak 

pengiring pada pembelajaran pasca pandemi Covid-19, salah satunya yaitu 

permasalahan terhadap kemampuan berargumentasi siswa. Seperti yang 

dinyatakan oleh Solikhin & Fauziah (2021: 190) bahwa keterampilan  

siswa  dalam  memberikan  argumen  dari  suatu  permasalahan  yang  

mereka  simpulkan  masih  sangat rendah pada saat pembelajaran daring. 

 

Salah satu materi pelajaran biologi di SMA adalah sistem ekskresi pada 

manusia yang memerlukan pemahaman yang lebih karena topik bahasan 

ini merupakan salah satu pokok bahasan yang tergolong, hal ini terjadi 

karena siswa kesulitan dalam memahami istilah-istilah dalam materi 

sistem ekskresi manusia, kesulitan dalam membedakan proses pengeluaran 

pada manusia pada materi sistem ekskresi manusia, dan siswa kesulitan 

dalam dalam menggambarkan organ, struktur dan fungsi pada sistem 

ekskresi manusia serta memahami gangguan dan penyakit pada sistem 

ekskresi manusia, sehingga siswa sulit pencapaiannya Rahmayani,dkk 

(2017:55). Hal ini diperkuat oleh Simorangkir & Napitupulu (2020: 11) 

sistem ekskresi merupakan salah satu materi pada mata pelajaran biologi 

yang sulit untuk dikuasai oleh siswa. 

 

Kemampuan argumentasi siswa pasca pandemi Covid-19  pada materi 

pokok sistem ekskresi manusia perlu ditingkatkan dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. Sehingga siswa mudah memahami materi 
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serta meningkatkan keterlibatan selama proses pembelajaran. Dalam 

praktik pembelajarannya terdapat beberapa KD yang harus dicapai oleh 

siswa yaitu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan 

gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia, serta 

menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ yang meyebabkan gangguan pada sistem 

ekskresi.  

 

Berdasarkan kedua KD tersebut, maka materi Sistem Ekskresi pada 

Manusia hendaknya dilaksanakan dengan model-model pembelajaran 

berbasis pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah memerlukan argumentasi 

untuk membentuk claim yang dikuatkan dengan pembenaran (warrant) 

dan dukungan (warrant) agar dapat dihubungkan dengan data/ bukti yang 

telah diperoleh (Erduran, 2004: 916).  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis kemampuan argumentasi lisan siswa pada materi pokok 

Sistem Ekskresi pada Manusia di SMA Negeri 15 Bandar Lampung dalam 

pembelajaran pasca pandemi Covid-19. Penelitian ini penting dilakukan 

karena selama ini belum diketahui kemampuan argumentasi lisan siswa 

pada materi pokok yang telah ditentukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan argumentasi lisan siswa pada pembelajaran 

materi pokok Sistem Ekskresi pada Manusia pasca pandemi Covid-19?  

2. Apa sajakah faktor yang memengaruhi kemampuan argumentasi lisan 

siswa pada pembelajaran pasca pandemi Covid-19? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Kemampuan argumentasi lisan siswa SMA N 15 Bandar Lampung 

pasca pandemi pada materi pokok Sistem Ekskresi pada Manusia. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan argumentasi lisan siswa 

pada pembelajaran pasca pandemi Covid-19. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Peneliti, menambah pengalaman dalam menganalisis kemampuan 

argumentasi lisan siswa pada materi pokok Sistem Ekskresi pada 

Manusia pasca pandemi Covid-19. 

2. Guru, memperoleh referensi terkait kemampuan argumentasi lisan yang 

dimiliki oleh siswa pasca pandemi Covid-19, sehingga dapat digunakan 

untuk meningkatkan pembelajaran di kelas. 

3. Siswa, memperoleh informasi mengenai kemampuan argumentasi lisan 

pada materi Sistem Ekskresi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

tersebut. 

4. Sekolah, memperoleh informasi untuk mengembangkan upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 

   

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan argumentasi siswa yang akan dikaji dalam penelitian ini 

menggunakan koding wacana argumentasi 

 

2. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 

SMAN 15 Bandar Lampung. 
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3. Materi pokok yang akan diteliti adalah Sistem Ekskresi pada Manusia 

dengan KD 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ pada sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses 

dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia, 

serta 4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur dan fungsi organ yang meyebabkan gangguan 

pada sistem ekskresi.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Pembelajaran Biologi dalam Jaringan 

 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran berdasarkan prinsip dan 

proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-

konsep pembelajaran IPA. IPA termasuk di dalamnya mata pelajaran 

Biologi yang berhubungan  dengan  cara  mencari  tahu  tentang  alam  

secara sistematis,  sehingga  IPA bukan  hanya  penguasaan  kumpulan  

pengetahuan yang berupa  fakta-fakta, konsep-konsep, atau  prinsip-prinsip 

saja  tetapi dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPA juga merupakan 

suatu  pengetahuan  proses penemuan (Dahliana, 2019: 11). 

 

Pembelajaran biologi dalam jaringan merupakan pembelajaran yang 

dilakukan secara jarak jauh menggunakan E-Learning. Pembelajaran 

Biologi secara daring juga dapat dilakukan dengan menggunakan fitur 

video chatting (Google Classroom) untuk pembelajaran secara online atau 

pembelajaran jarak jauh menggunakan. Apabila guru dengan siswa 

terkendala dengan akses jarak dan waktu, maka pembelajaran jarak jauh 

dapat dijadikan solusinya. Program atau aplikasi yang dapat digunakan 

misalnya dengan Google Meet, Google Classroom, Microsoft Teams, 

Zoom, Skype dan sebagainya. Inovasi pembelajaran biologi juga dapat 

menggunakan berbagai macam platform e-learning yang telah banyak 

tersedia, misalnya Zenius, Rumah Belajar, Quipper, Sekolahmu, Kipin 

School, dan lain sebagainya (Jayawardana, 2020: 6) 

 

Pembelajaran biologi dalam jaringan memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Kekurangannya yaitu siswa mengalami kesulitan belajar dalam  interaksi, 

mengerjakan tugas dan bahan ajar. Guru dan siswa sulit untuk melakukan 

interaksi melalui daring seperti diskusi. Diskusi secara langsung lebih 
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menyenangkan karena bisa bertukar pendapat dan tidak terjadi salah 

paham, sedangkan jika diskusi secara daring akan mengalami banyak 

kendala seperti keterbatasan waktu, jarak dan kuota internet. Selain itu jika 

pelaksanaan pembelajaran secara langsung, siswa lebih senang berinteraksi 

dan lebih dapat memahami materi pembelajaan biologi dengan mudah. 

Menurut Utami & Cahyono (2020: 24), siswa sering mengalami 

miskomunikasi pada saat berinteraksi antara guru dengan siswa dan antara 

siswa dengan siswa. Siswa juga mengalami kesulitan berinteraksi dengan 

teman dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru melalui 

belajar daring.  

 

Kelebihan pembelajaran daring yaitu dapat mempermudah akses dalam 

mencari informasi terkait materi biologi. Hasil penelitian Herliandry 

(2020: 67) menunjukkan pembelajaran online memberikan kemudahan 

dalam memberikan transfer ilmu dan informasi pada berbagai situasi dan 

kondisi. Banyak manfaat dan kemudahan pembelajaran online mulai dari 

diskusi hingga tatap muka secara virtual. Namun, hal ini perlu di evaluasi 

dan di sesuaikan dengan kondisi setempat, mengingat kemampuan orang 

tua dalam memberikan fasilitas pembelajaran online berbeda. 

 

2.2. Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19 

 

Covid-19 merupakan penyakit yang menular melalui penyebaran virus 

yang menyerang setiap orang yang melakukan hubungan sosial dengan 

pembawa virus (Mona, 2020: 117). Covid-19 menyebabkan pembelajaran 

di sekolah menjadi pembelajaran daring sesuai dengan Surat Edaran 

Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari 

Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19.  

 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan media-

media pembelajaran yang dapat diakses menggunakan layanan internet 

(Sadikin, dkk., 2020: 217). Pembelajaran  daring didefinisikan sebagai 

pengalaman transfer pengetahuan menggunakan video, audio, gambar, 
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komunikasi  teks, perangkat  lunak (Basilaia  & Kvavadze,  2020: 2) dan 

dengan  dukungan  jaringan internet (Zhu & Liu, 2020: 2). Pembelajaran 

daring didefinisikan sebagai pengalaman belajar secara sinkron atau 

asinkron lingkungan menggunakan perangkat yang berbeda (misalnya 

ponsel, laptop) dengan akses Internet. Dengan menggunakan lingkungan 

ini, siswa dapat belajar dan berinteraksi dengan instruktur dan lainnya 

siswa dari mana saja (Singh & Thurman, 2019: 290). 

 

Dampak pembelajaran daring pada pembelajaran pasca pandemi 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembelajaran di sekolah. 

Beberapa penelitian menjelaskan akibat yang muncul dari pembelajaran 

daring, yaitu: 1) Rahmawati, dkk., (2021: 32) menyebutkan bahwa siswa  

kesulitan memahami materi yang disampaikan, kurangnya kepercayaan 

diri siswa untuk bertanya terkait materi yang disampaikan, mencari 

referensi lain karena materi yang diberikan kurang dipahami, minat 

mempelajari materi sebelum pembelajaran dimulai berkurang, merasa 

bosan ketika pembelajaran dilakukan secara daring, dan waktu 

pembelajaran kurang fleksibel, serta jaringan internet yang kurang stabil; 

2) Kurniasari, (2020: 24) menyebutkan bahwa siswa kurang aktif dalam 

menanggapi guru, kebanyakan hanya guru saja yang aktif berbicara selama 

pembelajaran daring berlangsung dan para siswa cenderung malu 

mengungkapkan pendapatnya secara terbuka melalui media web 

conference yang dilaksanakan untuk pembelajaran daring. 3) Sinerjaya 

(2021: 23) menyebutkan bahwa siswa tidak dapat memahami materi yang 

diberikan pada saat pembelajaran daring. 

 

2.3. Kemampuan Argumentasi Lisan  

 

Argumentasi berasal dari bahasa Latin, yaitu argumentum yang berarti 

mengemukakan pendapat, mencari tahu pandangan mana yang lebih baik 

dari yang lain dan selanjutnya menjelaskan gagasan dan 

mempertahankannya. Argumentasi merupakan bentuk aktivitas inti dari 

seorang ilmuwan dalam mengembangkan dan meningkatkan 
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pengetahuannya (Hasnunidah, dkk., 2013: 10). Argumentasi merupakan 

usaha mencari tahu pandangan mana yang lebih baik dari yang lain dan 

selanjutnya menjelaskan gagasan dan mempertahankannya.  Argumentasi 

merupakan bentuk aktivitas inti dari seorang ilmuwan. Ilmuwan 

menggunakan argumentasi dalam mengembangkan dan meningkatkan 

pengetahuannya (Hasnunidah, dkk., 2013: 19).  

 

Argumentasi dapat dikatakan sebagai proses untuk memperjelas atau 

memperkuat klaim dengan melakukan analisis melalui berpikir kritis 

dengan disertai bukti-bukti yang memiliki fakta atau keadaan objektif yang 

diakui kebenarannya dan memiliki alasan yang logis. Keterampilan 

argumentasi dapat dilihat melalui indikator, salah satunya indikator yang 

mendefinisikan argumen sebagai pernyataan yang disertai alasan yang 

meliputi komponen klaim atau gagasan (claim), selanjutnya harus 

dibuktikan dengan data (graound/data), dalam menjembatani antara 

pernyataan dan data digunakanlah pembenaran (warrant), unsur syarat 

(qualifer) digunakan ketika pembenaran tidak dapat diterima, dukungan 

(warrant), dan sanggahan (rebuttal) (Toulmin, 2003: 15).  

 

Kemampuan argumentasi membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan metakognisi dan berfikir tingkat tinggi, karena argumentasi 

mendorong setiap individu untuk mengeksternalisasi dan merefleksi hasil 

penalaran/pemikiran sendiri (Haruna, 2021: 2693). Argumentasi menjadi 

objek dari kegiatan dan dapat didefinisikan sebagai keterampilan yang 

seharusnya dimiliki oleh siswa untuk mendukung, membuat hubungan 

antara fakta dan konsep, serta untuk mentransfer pencapaian pengetahuan 

ke dalam contoh kehidupan sehari-hari (Erduran & Simon, 2018: 930). 

Selain itu, kemampuan argumentasi merupakan pondasi dari berpikir logis 

dan kritis. Beberapa temuan penelitian terdahulu terkait analisis 

kemampuan argumentasi menyatakan kemampuan argumentasi ilmiah 

sangat penting dalam mempersiapkan siswa yang berliterasi (Rahman, 

2018: 909). 
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Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berargumentasi ilmiah siswa 

adalah pemahaman siswa terhadap materi dan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan argumentasi selama proses pembelajaran (Wahdan et al., 2017: 

37). Kemampuan argumentasi ilmiah sangat penting untuk dilatihkan di 

dalam pembelajaran agar siswa memiliki nalar yang logis, pandangan yang 

jelas, dan penjelasan yang rasional dari hal-hal yang dipelajari. Selain itu 

kemampuan argumentasi dapat membekali siswa untuk memberikan 

penjelasan tehadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan teori/konsep IPA. Argumentasi akan mendorong siswa untuk 

terlibat dalam memberikan bukti, data, serta teori yang valid untuk 

mendukung pendapat (klaim) terhadap suatu permasalahan (Robertshaw, 

& Campbell, 2013: 208).  

 

Argumentasi memiliki beberapa indikator-indikator acuan, indikator-

indikator acuan yang digunakan oleh peneliti dahulu berasal dari pola 

argumentasi Toulmin. Kerangka kerja analitik Toulmin termasuk domain 

general yang paling banyak digunakan oleh para peneliti. Perspektif 

Toulmin terhadap argumentasi secara substansi telah memengaruhi 

penelitian pendidikan sains. Toulmin menjelaskan bahwa argumen dapat 

dianalogikan sebagai suatu organisme yang memiliki bagian individual 

dengan fungsi yang berbeda yang berkaitan dengan claim. Model Toulmin 

meliputi tiga bagian yang ada dalam setiap argumen (data, warrant, claim) 

dan tiga bagian yang disertakan dalam banyak argumen 

(reservation/qualifier, warrant, dan rebuttal). Komponen ini bekerja 

bersama-sama dan menjelaskan bagaimana mereka  mengadaptasi 

argumen ke berbagai situasi dan konteks (Hasnunidah, 2018: 11), 

sebagaimana yang nampak pada  Gambar 2.1. berikut.  
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Gambar 2.1. Toulmin Argument Pattern (TAP)  

Sumber: (Erduran, 2004: 918). 

 

Indikator argumentasi Toulmin berjumlah 6, yaitu claim, data, warrant, 

qualifier, warrant, dan rebuttal. Claim adalah pernyataan yang diajukan ke 

publik untuk dapat diterima secara umum. Data adalah fakta-fakta spesifik 

yang dapat diandalkan untuk mendukung claim tertentu. Warrants 

merupakan alasan yang dapat menghubungkan antara claim dengan data 

atau fakta-fakta yang ada, “mengapa hal tersebut dapat terjadi berdasarkan 

fakta-fakta yang ada” Warrant adalah adalah dukungan tambahan terhadap 

warrant yang dapat  diandalkan, dapat berupa teori agar sebuah argumen 

menjadi lebih kuat dan dapat dipercaya untuk diterapkan dalam kasus 

tertentu. Qualifier mengindikasikan kekuatan dari data kepada warrant dan 

dapat membatasi claim yang universal menggunakan kata-kata seperti 

kebanyakan, biasanya, selalu, atau kadang-kadang. Toulmin lebih jauh 

menganggap peran qualifers sebagai frase yang menunjukkan jenis tingkat 

ketergantungan harus ditempatkan pada kesimpulan, mengingat argumen 

yang tersedia mendukung mereka. Rebbutals adalah pilihan jawaban lain 

untuk menolak argumen yang ada karena dianggap kurang tepat (Erduran, 

2004: 924). 

 

Argumentasi lisan siswa akan dianalisis berdasarkan skema pengkodean 

yang telah dikembangkan oleh Sampson, dkk., (2010: 232) bahwa terdapat 

empat kategori pengkodean yaitu: information seeking (mencari 

informasi), expositional (eksposisi), oppositional (oposisi), dan supportive 

(mendukung) yang disajikan dalam Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Koding Wacana Argumentatif 

No. KODING 

WACANA 

DEFINISI INDIKATOR 

1. Information 

seeking 

(mencari 

informasi) 

 

Komentar oleh individu 

yang digunakan untuk 

mengumpulkan lebih 

banyak informasi dari 

orang lain. Ujaran ini 

termasuk permintaan 

untuk: (a) informasi 

tambahan mengenai topik; 

(b) teman untuk berbagi 

pandangan; (c) teman 

untuk mengklarifikasi 

komentar sebelumnya, 

atau (d) informasi 

mengenai tugas. 

“Apa maksudmu 

dengan itu?” 

“Bagaimana 

menurutmu?” 

“Mengapa?” 

 

2. Expositional 

(eksposisi) 

 

Komentar oleh individu 

yang digunakan untuk: (a) 

mengartikulasikan ide 

atau posisi; (b) 

mengklarifikasi ide atau 

argumen sendiri dalam 

menanggapi komentar 

peserta lain; (c) 

memperluas ide sendiri; 

atau (d) mendukung ide 

sendiri. 

“Saya pikir akan terjadi 

proses...” 

“Menurut saya…” 

 

3. Oppositional 

(oposisi) 

 

Komentar oleh individu 

yang digunakan untuk: (a) 

tidak setuju dengan orang 

lain; (b) tidak setuju dan 

menawarkan alternatif; (c) 

tidak setuju dan 

memberikan kritik; atau 

(d) membuat orang lain 

mendukung idenya 

“Aku memiliki 

pendapat yang 

berbeda” 

“Bagaimana jika hal 

tersebut tidak benar?” 

 

4. Supportive 

(mendukung) 

 

Komentar oleh individu 

yang digunakan untuk: (a) 

mengelaborasi gagasan 

orang lain; (b) 

menunjukkan persetujuan 

dengan gagasan orang 

lain; (c) memparafrasekan 

gagasan orang lain dengan 

atau tanpa lanjutan 

“Aku setuju dengan 

yang dikatakan oleh...” 

“Pendapatmu benar” 
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2.4. Analisis Materi Pokok Sistem Ekskresi pada Manusia 
 

Sistem Ekskresi pada Manusia merupakan salah satu materi pokok Biologi 

yang diajaran pada siswa kelas XI di semester genap. Adapun Kompetensi 

Dasar pada materi ini adalah: 

 

3.9  Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. 

4.9  Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ yang meyebabkan gangguan pada sistem 

ekskresi.  

 

Berdasarkan kompetensi dasar di atas, maka dapat dianalisis keluasan dan 

kedalaman materi pokok Sistem Ekskresi pada Manusia seperti nampak 

pada Tabel 2. berikut: 

 

Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman Materi Sistem Ekskresi pada Manusia 

KD 

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi 

yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia 

 

Keluasan Kedalaman 

1. Hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ pada 

Sistem Ekskresi 

manusia dengan 

bioproses pada sistem 

ekskresi manusia. 

 

 

1. Hubungan struktur jaringan penyusun 

organ kulit dengan bioproses pada kulit 

a. Jaringan epitel kubus berlapis dan 

jaringan ikat longgar dalam kaitannya 

dengan bioproses pengeluaran 

keringat 

b. Jaringan saraf berupa serabut saraf 

kaitannya dengan bioproses 

pengeluaran keringat, akan 

meningkatkan kerja kelenjar keringat, 

sehingga merangsang produksi 

keringat. 

2. Hubungan struktur jaringan penyusun 

organ hati dengan bioproses pada hati 

a. Jaringan epitel pada sel hepatosit 

berkaitan dengan bioproses sekresi 

cairan empedu 

b. Jaringan ikat dan jaringan otot, 

kontraksi otot polos dinding vesica 
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biliaris mengakibatkan empedu dapat 

masuk ke duodenum 

 

3. Hubungan struktur jaringan penyusun 

organ ginjal dengan bioproses pada ginjal 

a. Hubungan jaringan epitel pipih selapis 

pada glomerulus dalam kaitannya 

dengan bioproses filtrasi. Jaringan 

epitel ini memiliki banyak pori besar 

dan bersifat permeabel terhadap H2O 

dan zat terlarut sehingga berfungsi 

untuk penyaringan 

b. Hubungan jaringan epitel kubus 

selapis pada tubulus contortus 

proksimal kaitannya dalam bioproses 

reabsorpsi 

c. Hubungan jaringan epitel dan jaringan 

ikat kaitannya dalam bioproses 

augmentasi 

d. Hubungan jaringan otot polos pada 

dinding ureter kaitannya dalam 

bioproses urine. Kontraksi otot polos 

pada ureter akan mendorong urine 

dari ginjal ke kandung kemih 

 

4. Hubungan struktur jaringan epitel pipih 

dan jaringan otot pada paru-paru 

kaitannya dengan bioproses pengeluaran 

CO2 

2.  Hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ pada 

sistem ekskresi dalam 

kaitannya dengan 

gangguan fungsi pada 

sistem ekskresi manusia 

1. Hubungan antara jaringan epitel pada 

kulit dengan gangguan fungsi pada sistem 

ekskresi 

a. Jerawat, rusaknya jaringan epitel pada 

folikel rambut atau tempat tumbuhnya 

rambut sehingga tersumbat oleh 

minyak dan sel kulit mati 

2. Hubungan jaringan epitel pada hati 

dengan gangguan fungsi pada sistem 

ekskresi 

a. Penyakit kuning, jaringan epitel pada 

hati terganggu sehingga kadar 

bilirubin (pigmen empedu) dalam 

aliran darah melebih batas normal. 

Tingkat bilirubin menjadi tinggi 

karena adanya peradangan pada hati 

3. Hubungan jaringan epitel pada ginjal 

dengan gangguan fungsi pada sistem 

ekskresi 

a. Albuminuria, diakibatkan 

terganggunya fungsi epitel pada 

glomerulus sehingga mengakibatkan 

tidak dapat melakukan penyaringan 

protein (albumin) 
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KD 

4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ yang meyebabkan gangguan pada sistem 

ekskresi serta kaitannya dengan teknologi 

Keluasan 

Membuat makalah ilmiah hasil analisis tentang pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan 

gangguan pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi 

 

Mencermati keluasan dan kedalaman materi di atas, maka beberapa bentuk  

pembelajaran dapat digunakan oleh guru. Beberapa penelitian terkait hal 

ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Oktavianti (2021: 145) bahwa 

Model Guided Inquiry Learning pada materi Sistem Ekskresi manusia 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Model tersebut digunakan 

karena tahapan-tahapan pada inkuiri terbimbing memacu siswa untuk 

berpikir dan menganalisis sehingga diperoleh pemahaman konsep; 2) 

Tahu, dkk (2021: 75) bahwa penerapan model pembelajaran NHT 

berdampak positif, siswa terlihat lebih aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Model ini digunakan karena siswa dapat melakukan diskusi 

dengan sungguh-sungguh dan juga siswa yang pandai dapat memberi 

motivasi kepada temannya yang kurang memahami materi sehingga dapat 

meminimalkan tingkat kesulitan belajar biologi khususnya pada materi 

Sistem Ekskresi pada manusia; 3) Rusnandar, dkk (2021: 98) bahwa 

Model pembelajaran kooperatif tipe Tipe Two Stay Two Stay (TSTS) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. Model 

ini digunakan karena satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan dapat mengerahkan semua siswa agar aktif ketika pembelajaran 

berlangsung serta dalam proses pelaksanaannya terstruktur. Ketiga bentuk 

pembelajaran yang disebutkan di atas sesuai dengan amanat pemerintah 

dalam implementasi kurikulum 2013. Model pembelajaran  apapun yang 

digunakan diharapkan mampu menggali kemampuan berkomunikasi siswa 

salah satunya yaitu kemampuan argumentasi lisan. Kemampuan 

argumentasi lisan sangat penting dikembangkan dalam pembelajaran 

materi pokok Sistem Ekskresi pada Manusia. 
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2.5. Kerangka Pikir 

 

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 menyebakan pengaruh 

terhadap seluruh  aktivitas yang dilakukan, termasuk aktivitas 

pembelajaran. Pembelajaran yang semula dilakukan dengan tatap muka 

berubah menjadi pemblejaran daring, sesuai dengan Surat Edaran Nomor 

15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah 

Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. 

 

Pembelajaran daring dilakukan dengan cara menggunakan aplikasi 

berbasis online seperti WhatsApp dan Google Classroom yang dapat 

membantu pembelajaran. Kemampuan berargumentasi merupakan salah 

satu keterampilan berkomunikasi yang dibutuhkan seseorang untuk 

bersaing secara global, sehingga kemampuan argumentasi sangat 

diperlukan bagi siswa.  Selama pembelajaran daring berlangsung 

kemampuan argumentasi lisan siswa menjadi rendah karena hanya terjalin 

komunikasi satu arah. Dan siswa mengalami berbagai kendala pada saat 

pembelajaran daring 

 

Setelah pembelajaran daring berakhir terdapat dampak pengiring bagi 

siswa pada saat  pembelajaran pasca pandemi (tatap muka) yang 

menyebabkan argumentasi lisan siswa menjadi menurun dan tidak 

berkembang.  

 

Hal tersebut yang menjadi alasan peneliti untuk mengkaji kemampuan 

argumentasi lisan siswa pada pembelajaran materi pokok Sistem Ekskresi 

pada Manusia pasca pandemi Covid-19. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat memberi solusi kepada guru untuk meningkatkan 

kemampuan argumentasi lisan siswa. Berikut adalah bagan kerangka pikir 

peneliti.
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Bagan 1. Kerangka Pikir

Fakta Pembelajaran daring 

• Komunikasi yang kurang 

efektif antara guru dan siswa 

• Kualitas pembelajaran menurun 

 

 

 

Harapan Kondisi Ideal 

• Komunikasi yang efektif antara 

guru dan siswa 

• Kualitas pembelajaran baik 

 

 

 

 

 

 

Masalah: 

Keterampilan argumentasi lisan 

siswa rendah 

 

Analisis Argumentasi Lisan 

pasca Pandemi Covid-19 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini sudah dilaksanakan di SMAN 15 Bandar Lampung. Adapun 

waktu penelitian yaitu pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung yang berjumlah 175 siswa. Sedangkan sampel 

yang digunakan berjumlah  71 siswa yang diperoleh menggunakan rumus 

Slovin dengan taraf kesalahan 10%. Adapun rumus yang digunakan  yaitu: 

      n =     N   .   

         1+Ne2 

  

 Keterangan:  

 n  = ukuran sampel 

 N = ukuran populasi 

 e  = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel   

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 

 Sumber: (Nalendra, dkk., 2021: 28). 

  

 Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan cluster random 

sampling. Menurut (Hasnunidah, 2017: 67) unit sampel yang digunakan 

dalam penelitian pendidikan pada cluster random sampling adalah kelas. 

Pemilihan kelas dalam teknik ini dipilih secara acak. Oleh sebab itu, 

sampel pada penelitian ini yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang 

berjumlah  71 siswa. Adapun jumlah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 15 

Bandar Lampung secara lengkap disajikan dalam Tabel 3. berikut



44 

 

 

 

 Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 XI IPA 1 35 

2 XI IPA 2 36 

3 XI IPA 3 34 

4 XI IPA 4 36 

5 XI IPA 5 34 

Jumlah 175 

 

3.3. Desain Penelitian 

 

 Desain penelitian yang digunakan yaitu survei. Menurut Hasnunidah 

(2017: 57) survei merupakan prosedur yang digunakan untuk 

mendeskripsikan sikap, opini, perilaku, atau karakteristik responden dengn 

memberikan angket atau kuisioner pada sampel. Survei dalam penelitian 

ini menggunakan metode Cross Sectional Survey, karena dapat 

mengumpulkan data dalam satu waktu sehingga metode ini memiliki 

kelebihan yaitu dapat menyajikan informasi dalam waktu yang singkat 

(Rahmawati, 2016: 53). Survei yang digunakan bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan argumentasi lisan siswa pada pembelajaran 

materi pokok Sistem Ekskresi pada Manusia. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

 Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan yakni prapenelitian, 

pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Awal 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal adalah: 

a. Menetapkan subyek penelitian, yaitu siswa kelas XI IPA SMAN 15 

Bandar Lampung. 

b. Melakukan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian yang 

mencakup: 1) perihal perizinan; 2) melakukan wawancara kepada 

guru Biologi di SMAN 15 Bandar Lampung; dan 3) menentukan 

sampel penelitian. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian setelah    
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itu dianalisis keluasan dan kedalamannya. 

d. Menyusun instrumen penelitian berupa angket dan lembar   

observasi. 

e. Mengumpulkan dokumen pembelajaran berupa RPP dan LKPD 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan penelitian dilakukan dalam beberapa langkah, sebagai berikut: 

a. Merekam wacana argumentasi selama kegiatan pembelajaran dalam 

waktu 5 JP (5 x 40 menit). 

b. Mengobservasi aktivitas siswa dan guru dalam berargumentasi. 

c. Membagikan angket kepada siswa dan guru untuk mengungkap 

faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan argumentasi lisan 

siswa. 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah: 

a. Membuat transkrip rekaman video wacana argumentasi yang  

muncul selama proses pembelajaran. 

b. Menganalisis data transkrip utnuk mengukur kemampuan   

argumentasi lisan siswa. 

c. Menganalisis data hasil observasi yang diperoleh dari aktivitas  

siswa dan guru dalam berargumentasi. 

d. Mengumpulkan data angket yang telah dibagikan kemudian 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 

 

3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Jenis Data 

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang terdiri dari  

a. Data komponen argumentasi lisan yang muncul, aktivitas siswa dan 

guru dalam berargumentasi, serta 

b. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan argumentasi lisan 

siswa. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data argumentasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan: 

a. Perekaman Audio Visual 

 Kegiatan merekam wacana argumentasi siswa dan guru dilakukan 

dengan menggunakan alat seperti: kamera, tripod, dan App recorder. 

Pengambilan video rekaman dibantu oleh teman-teman peneliti 

untuk mendapatkan video dari sisi depan dan belakang. Kegiatan ini 

dilakukan selama 5 JP (5 x 40 menit) materi Sistem Ekskresi pada 

Manusia sampai selesai dilaksanakan. Setelah mendapatkan hasil 

rekaman video, kemudian diubah menjadi transkrip menggunakan 

aplikasi yang tersedia. Transkrip yang berisi wacana argumentasi 

siswa dan guru tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 

kemampuan argumentasi lisan siswa. 

 

b. Observasi 

 Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi yang digunakan untuk mencatat indikator argumentasi 

yang muncul selama aktivitas argumentasi siswa dan guru berjalan. 

Obeservasi dibantu oleh observer agar mempermudah dan 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam proses pengambilan data. 

Data hasil observasi selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 

aktivitas argumentasi siswa dan guru selama pembelajaran materi 

pokok Sistem Ekskresi pada Manusia. 

 

  Data faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan argumentasi lisan 

  a.  Pemberian Angket 

 Angket dalam penelitian ini dibagikan kepada guru dan siswa 

melalui Google Form yang berisi pertanyaan terbuka dan tertutup. 

Peneliti membagikan link Google Form melalui WhatsApp  agar 

dapat diisi oleh siswa dan guru. Angket ini dibagikan pada akhir 

pertemuan pembelajaran. Setelah data angket terkumpul, selanjutnya 

dianalisis untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

kemampuan argumentasi lisan siswa. 
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3.6. Instrumen Penelitian 
 

  Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian terhadap objek yang digunakan dan 

mampu menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitan. Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

  a. Transkrip Rekaman Video 

  Transkrip ini diperoleh dari hasil rekaman video wacana argumentasi 

yang muncul selama proses pembelajaran. Transkrip digunakan untuk 

mengukur kemampuan argumentasi lisan siswa kemudian dianalisis 

dengan mengacu pada pengkodean dalam asesmen argumentatif serta 

kerangka analisis kemampuan argumentasi yang di modifikasi oleh 

Roshayanti & Rustaman (2013: 90). 

 

   b. Lembar Observasi 

  Instrumen lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas 

argumentasi siswa dan guru dalam pembelajaran materi Sistem Ekskresi 

pada Manusia. Lembar observasi diadopsi dari penelitian Hasnunidah 

(2013: 34) yang memiliki kisi-kisi pada Tabel 4. berikut: 

 

       Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi 

No. KODING 

WACANA 

DEFINISI INDIKATOR 

1. Information seeking 

(mencari informasi) 

Komentar yang 

digunakan oleh 

seorang individu 

dalam 

pembelajaran 

materi pokok 

Sistem Ekskresi 

pada Manusia 

untuk 

mengumpulkan 

informasi lebih 

lanjut dari orang 

lain. 

Ucapan-ucapan untuk 

meminta kepada 

orang lain: 

(a) informasi 

tambahan tentang 

topik Sistem Ekskresi 

pada Manusia  

(b) untuk berbagi 

pandangan 

(c) informasi tentang 

tugas 

2. Expositional 

(eksposisi) 

Komentar yang 

digunakan oleh 

seorang individu 

dalam 

(a) mengartikulasikan 

ide atau posisi 

(b) memperluas ide 

sendiri 
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No. KODING 

WACANA 

DEFINISI INDIKATOR 

pembelajaran 

materi pokok 

Sistem Ekskresi 

pada Manusia 

untuk menunjukkan 

suatu ide atau 

porsinya. 

3. Oppositional 

(oposisi) 

Komentar yang 

digunakan oleh 

seorang individu 

dalam 

pembelajaran 

materi pokok 

Sistem Ekskresi 

pada Manusia 

untuk 

ketidaksetujuan. 

(a) tidak setuju 

dengan yang lain 

(b) tidak setuju dan 

menawarkan 

alternatif lain 

(c) tidak setuju dan 

memberikan kritik 

4. Supportive 

(mendukung) 

Komentar yang 

digunakan oleh 

seorang individu 

dalam 

pembelajaran 

materi pokok 

Sistem Ekskresi 

pada Manusia 

untuk 

menyepakati, 

menguraikan dan 

mengebolarasi ide 

orang lain. 

(a) menguraikan ide-

ide orang lain 

(b) mengindikasikan 

kesepakatan dengan 

ide-ide orang lain 

(c) parafrase yang 

sebelumnya 

diucapkan orang lain 

dengan atau tanpa 

penjelasan lebih 

lanjut  

(d) membenarkan ide 

orang lain atau sudut 

pandang 

(e) mengarahkan atau 

mengatur diskusi atau 

berpartisipasi dalam 

diskusi. 

5. Eksplanasi  Menjelaskan atau 

memberikan 

pemahaman tentang 

fenomena dalam 

materi pokok 

Sistem Ekskresi 

pada Manusia ke 

dalam ruang 

lingkup 

pembahasannya. 

(a) memberikan 

penjelasan tentang 

apa penyebab dari 

beberaapa peristiwa 

atau fenomena 

dalam materi Sistem 

Ekskresi pada 

Manusia 

(b) memberikan 

penjelasan yang 

bertujuan untuk 

membantu 

pemahaman tentang 

materi Sistem 

Ekskresi pada 

Manusia 
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No. KODING 

WACANA 

DEFINISI INDIKATOR 

6. Klarifikasi Pernyataan atau 

pertanyaan untuk 

memfasilitasi 

keakuratan 

komunikasi atau 

memfokuskan 

pesan atau materi 

pokok Sistem 

Ekskresi pada 

Manusia yang 

semula samar-

samar menjadi 

jelas. 

Memberikan 

informasi berupa 

penjernihan, 

penjelasan, dan 

pengembalian 

kepada apa yang 

sebenarnya. 

7. Pertanyaan terbuka Pertanyaan yang 

variasi jawabannya 

belum ditentukan 

terlebih dahulu, 

sehinga memberi 

kebebasan kepada 

subyek untuk 

menjawab dari 

pertanyaan tentang 

Sistem Ekskresi 

pada Manusia yang 

diajukan dengan 

bahasanya sendiri. 

Suatu pertanyaan 

dijawab dengan 

variasi jawaban yang 

sangat banyak. 

8. Pertanyaan tertutup Pertanyaan yang 

variasi jawabannya 

sudah ditentukan 

dan sudah disusun 

terlebih dahulu, 

sehingga tidak 

memberi 

kesempatan kepada 

subyek untuk 

memilih jawaban 

kecuali yang sudah 

diberikan (seperti 

pilhan berganda). 

Suatu pertanyaan 

harus dijawab ya 

atau tidak; setuju 

atau tidak setuju; 

tahu atau tidak tahu, 

dan lain sebagainya. 

9. Jawaban singkat Jawaban dengan 

kalimat dan atau 

angka-angka yang 

hanya dapat dinilai 

benar atau salah. 

Jawaban singkat 

berupa kata, frase, 

nama, tempat, nama 

tokoh, lambang, atau 

kalimat yang sudah 

pasti. 

10. Arahan Petunjuk atau 

perintah seorang 

guru kepada siswa 

untuk 

melaksanakan 

sesuatu dan jika 

Membimbing 

(memberi petunjuk) 
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No. KODING 

WACANA 

DEFINISI INDIKATOR 

tidak dilaksanakan 

akan mendapatkan 

sanksi. 

 

 

     c.   Angket 

  Angket dalam penelitian ini berisi pertanyaan terbuka untuk siswa dan 

pertanyaan campuran untuk guru agar dapat mengungkap faktor-faktor 

yang memengaruhi kemampuan argumentasi lisan siswa pada 

pembelajaran pasca pandemi Covid-19. Indikator instrumen angket 

diadopsi dari penelitian Ismail & Othman (2012:173) yang 

menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor yang memengaruhi 

pembelajaran, yaitu sumber belajar, guru dan siswa. Kisi-kisi angket 

terdapat dalam Tabel 5. berikut: 

   

  Tabel 5. Kisi-kisi Angket Siswa 

 
Aspek Definisi Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

Faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

kemampuan 

argumentasi 

lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suatu keadaan 

yang 

memberikan 

dampak 

terhadap 

kemampuan 

seseorang 

dalam 

mendukung 

claim yang 

disertai 

fakta/data, 

penjamin 

(warrant), dan 

teori (warrant) 

secara lisan. 

 

1. Sumber Belajar 

a) Media 

pembelajaran 

yang digunakan 

b) Mencari 

Informasi dari 

banyak sumber 

2 

2. Guru 

a) Menggunakan  

aplikasi    

online 

b) Mengajak siswa 

berdiskusi 

c) Memberikan 

kesempatan 

untuk 

bertanya/menya

mpaikan 

pendapat secara 

lisan. 

3 
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Aspek Definisi Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

3.   Siswa 

a) Kesulitan dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

daring 

b) Dukungan 

orangtua 

c) Memiliki  

smarthpone 

d) Mengalami   

kendala sinyal 

e) Mengalami 

kendala kuota 

internet selama 

pembelajaran 

daring 

f) Mampu 

menggunakan 

aplikasi online 

g) Melakukan 

diskusi dengan 

teman 

h) Mengajukan 

pertanyaan 

i)  Kesulitan dalam 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru 

9 

 

Adapun kisi-kisi angket guru terdapat dalam tabel berikut: 

 

       Tabel 6. Kisi-kisi Angket Guru 
Aspek Definisi Indiktor Jumlah 

Pertanyaan 

Faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

kemampuan 

argumentasi 

lisan 

Suatu keadaan 

yang 

memberikan 

dampak 

terhadap 

kemampuan 

seseorang 

dalam 

mendukung 

claim yang 

disertai 

fakta/data, 

penjamin 

(warrant), dan 

teori (warrant) 

secara lisan. 

1.  Sumber Belajar 

a) Menggunakan 

media 

pembelajaran 

b) Kendala 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

c) Media 

pembelajaran 

yang digunakan 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa 

 

3 
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Aspek Definisi Indiktor Jumlah 

Pertanyaan 

   2.  Guru 

a) Menggunakan 

model 

pembelajaran 

berbasis ilmiah 

b) Model 

pembelajaran 

yang digunakan 

Membuat siswa 

lebih aktif 

dalam 

berdiskusi 

c) Model 

pembelajaran 

yang digunakan 

dapat melatih 

kemampuan 

argumentasi 

siswa 

d) Memiliki 

perangkat 

elektronik 

e) Memanfaatkan 

dan mampu 

mengoperasi 

kan aplikasi 

online 

f) Kendala 

penggunaan 

aplikasi online  

g) Kesulitan 

dalam 

penyampaian 

materi 

h) Menjalin 

komunikasi 

dengan siswa 

i) Memberikan 

kesempatan 

siswa untuk 

bertanya dan 

berpendapat 

j) Usaha yang 

dilakukan 

untuk mencapai 

tujuan 

pembelajaran 

10 

  3.  Siswa 

Keaktifan siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

daring. 

1 
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3.7. Teknik Analisis Data 

  

 Penelitian ini menggunakan tiga macam data yaitu data hasil rekaman 

video, hasil observasi, dan hasil angket. Adapun teknik analisis ketiga data 

tersebut sebagai berikut: 

 

1.  Data Hasil Rekaman Video 

      Teknik analisis data hasil rekaman video dilakukan dalam tiga tahap,   

yaitu: 

a. Tahap pembuatan transkrip 

 Pembuatan transkrip diawali dengan memuat transkrip dari 

rekaman audio-visual yang diubah menjadi bentuk teks. Teks ini 

merupakan teks asli yang berisi seluruh percakapan selama 5 JP (5 

x 40 menit) materi Sistem Ekskresi pada Manusia. 

b. Tahap reduksi 

 Pada tahap ini, transkrip yang telah dibuat selanjutnya direduksi 

untuk mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga dapat ditarik sebuah 

interpretasi. Setelah direduksi, transkrip yang berisi wacana 

argumentasi selanjutnya disesuaikan dengan mengacu pada 

pengkodean dalam asesmen argumentatif (Roshayanti & Rustaman, 

2013: 90) yang terdapat dalam tabel 2.  

 

2. Data Hasil Observasi 

  Data hasil observasi koding wacana selanjutnya dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. Setiap koding wacana akan diubah 

dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

         P =  f x 100% 

                n 

Keterangan: 

P  = Persentase 

f   = Jumlah koding wacana yang muncul 

n  = Total Pengamatan 
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3. Data Hasil Angket 

Teknik analisis data hasil angket menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Data angket untuk pertanyaan tertutup selanjutnya diolah 

dengan cara sebagai berikut: 

a.  Menghitung jumlah jawaban “Ya” dan “Tidak”. Jawaban “Ya” 

pada  setiap indikator diberi skor 1, sedangkan jawaban “Tidak” 

diberikan skor 0. 

b. Menghitung persentase skor menggunakan rumus menurut Novianti 

(2015: 4) sebagai berikut: 

K =    F     x 100% 
       Nx1xR 

 

Keterangan: 

K = Persentase nilai kriteria 

F = Keseluruhan jawaban responden 

N = Skor tertinggi dalam angket 

R = Jumlah responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1.  Kemampuan argumentasi lisan siswa berdasarkan kemunculan koding 

wacana menunjukkan kriteria sangat rendah, hanya beberapa siswa yang 

memunculkan koding wacana information seeking (mencari informasi), 

expositional (eksposisi), oppositional (oposisi), supportive (mendukung), 

eksplanasi, klarifikasi, pertanyaan terbuka, pertanyaan tertutup, jawaban 

singkat, dan arahan selama pembelajaran. 

 

2.  Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan argumentasi 

lisan siswa pada pembelajaran pasca pandemi Covid-19 yaitu faktor 

sumber belajar, guru dan siswa. Sumber belajar yang digunakan oleh guru 

tidak berpusat pada siswa dan tidak membuat kemampuan argumentasi 

siswa berkembang, guru hanya menggunakan buku cetak dan LKPD yang 

berisi pertanyaan non argumentatif pada saat pembelajaran. Guru hanya 

menggunakan metode presentasi dan diskusi serta tidak menggunakan 

model pembelajaran berbasis ilmiah dalam pembelajaran. Siswa 

mengalami kendala baik saat pembelajaran daring maupun luring, seperti: 

kendala jaringan, tidak aktif berdiskusi dan kesulitan mengerjakan tugas 

dari guru karena  belum memahami materi yang dipelajari. 

 

 

5.2  Saran  

       Berdasarkan penelitian, saran dalam penelitian ini antara lain: 

 

1. Untuk guru, saat proses pembelajaran berlangsung sebaiknya lebih 

ditingkatkan lagi adanya interaksi yang aktif untuk memacu siswa saat 

mengungkapkan argumentasi secara lisan.  
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2. Untuk siswa, pada saat diskusi usahakan untuk banyak menyampaikan 

argumennya secara lisan agar lebih aktif dalam berpartisipasi pada 

kegiatan diskusi sehingga kemampuan argumentasinya dapat berkembang. 

 

3. Untuk peneliti selanjutnya, sebagai pertimbangan lanjutan untuk 

melakukan penelitian tentang argumentai lisan siswa berkembang dengan 

baik.  
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